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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dinamika tradisi
lisan Patu Donggo ditinjau dari aspek struktur, fungsi komunikatif, dan nilai pendidikan,
serta mengkaji implikasinya dalam pembelajaran sastra lisan di sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif-interpretatif, yang
memungkinkan peneliti memahami makna yang terkandung dalam praktik budaya secara
mendalam dan kontekstual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pelaku tradisi, tokoh adat,
masyarakat, serta pendidik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model
analisis interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur Patu Donggo memiliki pola kebahasaan yang khas, meliputi
rima, diksi, metafora, dan pola larik yang mencerminkan pola pikir simbolik, halus, dan
kontekstual masyarakat Donggo. Dari segi fungsi komunikatif, Patu Donggo berperan
sebagai media komunikasi sosial yang efektif dalam menyampaikan nasihat, kritik sosial,
ekspresi perasaan, serta menjaga keharmonisan hubungan sosial melalui cara penyampaian
yang tidak langsung dan beretika. Sementara itu, nilai pendidikan yang terkandung dalam
Patu Donggo meliputi kesopanan, penghormatan, solidaritas, dan kebijaksanaan lokal yang
terinternalisasi sebagai habitus budaya dan diwariskan secara turun-temurun melalui
praktik sosial. Dalam konteks pendidikan formal, Patu Donggo memiliki relevansi yang kuat
untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sastra lisan sebagai sumber belajar yang
kontekstual, inovatif, dan berbasis kearifan lokal. Namun demikian, implementasinya
memerlukan strategi adaptasi yang mempertimbangkan karakteristik kurikulum, kompetensi
guru, serta kebutuhan peserta didik agar nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya
dapat tersampaikan secara optimal dan bermakna.
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PENDAHULUAN

Tradisi lisan merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat karena
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi yang diwariskan antargenerasi,
tetapi juga sebagai media pewarisan nilai, norma, dan identitas budaya. Dalam
masyarakat Bima, tradisi lisan menjadi unsur yang tidak terpisahkan dari sistem
kebudayaan yang terus berkembang mengikuti dinamika sosial. Salah satu bentuk
tradisi lisan yang masih hidup dan berkembang adalah Kapatu atau Patu, yaitu
pantun atau syair tradisional yang digunakan untuk menyampaikan pesan moral,
nasihat, kritik sosial, serta ungkapan perasaan.
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Sastra lisan sebagai warisan budaya mengandung pengalaman, pengetahuan,
dan pandangan hidup masyarakat yang diwariskan melalui tradisi tutur. Hutomo
(2019) menyebut sastra lisan sebagai “mutiara yang terlupakan” karena menyimpan
kekayaan budaya yang mencerminkan pola pikir dan identitas suatu masyarakat.
Dalam konteks Bima, Kapatu menjadi salah satu bentuk sastra lisan yang memiliki
nilai estetika sekaligus fungsi sosial yang kuat.

Kapatu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
pendidikan dan komunikasi budaya. Ifan (2024) menjelaskan bahwa sastra lisan
Bima mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang relevan sebagai sumber
pembelajaran sastra berbasis budaya. Selain itu, Kapatu memiliki ciri stilistika yang
khas melalui penggunaan diksi, rima, gaya bahasa, dan simbol budaya yang
memperlihatkan keindahan sekaligus kedalaman makna (Rahmawati et al., 2021).

Sebagai seni ekspresif, Kapatu mencerminkan kreativitas masyarakat dalam
membangun relasi sosial melalui bahasa. Tradisi ini menjadi sarana untuk menjaga
keharmonisan sosial, memperkuat identitas budaya, serta menanamkan nilai-nilai
kehidupan. Oleh karena itu, Kapatu tidak hanya penting sebagai warisan budaya,
tetapi juga relevan untuk pengembangan pembelajaran sastra berbasis kearifan lokal.

Tradisi lisan merupakan bagian penting dari kebudayaan masyarakat yang
berfungsi sebagai media pewarisan nilai, norma, pengetahuan, dan identitas kolektif
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sebagai bentuk kearifan lokal, tradisi lisan
tidak hanya berperan dalam menjaga keberlanjutan budaya, tetapi juga menjadi
sarana pembentukan kohesi sosial dalam kehidupan masyarakat. Hartanto (2023)
menegaskan bahwa tradisi lisan merupakan bentuk pengetahuan lokal yang
diwariskan secara turun-temurun dan menjadi identitas budaya suatu masyarakat.
Dalam konteks masyarakat Bima, tradisi lisan berkembang dalam berbagai bentuk
dan terintegrasi dengan praktik budaya lainnya, seperti ngguda, sagele, dan Patu
Donggo yang hingga kini masih hidup dalam kehidupan masyarakat.

Patu Donggo merupakan salah satu bentuk pantun tradisional masyarakat
Donggo yang memiliki fungsi sosial, budaya, dan edukatif. Tradisi ini tidak hanya
digunakan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi yang
menyampaikan pesan moral, nasihat, kritik sosial, serta nilai-nilai kehidupan. Dalam
berbagai kegiatan adat maupun interaksi sosial sehari-hari, Patu Donggo hadir
sebagai sarana komunikasi yang memperkuat hubungan sosial antarmasyarakat.
Abimanyu et al. (2024) menjelaskan bahwa sastra lisan masyarakat Donggo
mengandung nilai gotong royong, etika komunikasi, dan penghormatan terhadap
sesama yang disampaikan melalui bahasa yang simbolik dan estetis. Dengan
demikian, Patu Donggo tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi seni, tetapi juga
sebagai media transmisi nilai budaya dan identitas masyarakat.
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Keberadaan Patu Donggo menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki
mekanisme budaya dalam mempertahankan dan mengembangkan warisan leluhur di
tengah perubahan zaman. Namun, perkembangan teknologi dan perubahan pola
komunikasi masyarakat modern menghadirkan tantangan baru bagi keberlanjutan
tradisi lisan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa menurunnya keterlibatan
generasi muda dalam tradisi lisan disebabkan oleh kurangnya ruang edukatif yang
menghubungkan budaya lokal dengan kehidupan mereka sehari-hari (Fatiha &
Nanalia, 2023). Kondisi ini berpotensi melemahkan proses pewarisan budaya dan
mengurangi pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai lokal yang terkandung
dalam tradisi tersebut.

Di sisi lain, perubahan dan keberlanjutan merupakan dua aspek yang selalu
menyertai perkembangan tradisi lisan. Susilastri et al. (2023) menjelaskan bahwa
sastra lisan berada dalam proses adaptasi yang terus-menerus antara
mempertahankan bentuk asli dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Perubahan tersebut dapat menjadi strategi pelestarian budaya, namun tanpa
kesadaran kolektif yang kuat, esensi nilai yang terkandung dalam tradisi berisiko
mengalami reduksi. Dalam konteks Patu Donggo, pergeseran dari komunikasi lisan
menuju media digital berpotensi mengurangi unsur performatif yang menjadi ciri
khasnya, seperti intonasi, ekspresi, dan interaksi sosial yang menyertai proses
penyampaian pantun.

Kajian terhadap Patu Donggo menjadi penting karena tradisi ini tidak hanya
menyimpan nilai budaya, tetapi juga mengandung struktur bahasa, fungsi
komunikatif, dan nilai pendidikan yang relevan dengan kehidupan masyarakat.
Struktur dalam sastra lisan tidak sekadar membangun keindahan bahasa, tetapi juga
menjadi kerangka yang mengatur makna dan pesan budaya yang disampaikan
(Anggraina et al., 2024). Sementara itu, fungsi komunikatifnya mencakup peran
sebagai media hiburan, pendidikan, penyampaian norma sosial, hingga pembentukan
kesadaran kolektif masyarakat (Fitriani, 2024; Zuhri & Rizal, 2022).

Selain memiliki fungsi sosial dan budaya, Patu Donggo juga mengandung nilai
pendidikan yang potensial untuk dikembangkan dalam pembelajaran sastra lisan di
sekolah. Semadi (2022) menyatakan bahwa sastra lisan memiliki peran strategis
dalam pembentukan karakter karena memuat nilai moral yang diwariskan secara
alami melalui praktik budaya. Nilai-nilai seperti kesopanan, kebersamaan, tanggung
jawab, penghormatan, dan kebijaksanaan lokal yang terkandung dalam Patu Donggo
dapat menjadi sumber pembelajaran yang kontekstual bagi peserta didik. Integrasi
tradisi lisan dalam pembelajaran juga dapat memperkuat literasi budaya sekaligus
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan budaya lokal.
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Berdasarkan uraian tersebut, Patu Donggo memiliki posisi yang penting
sebagai warisan budaya masyarakat Donggo yang tidak hanya bernilai estetis, tetapi
juga mengandung fungsi komunikatif dan nilai pendidikan yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran masa kini. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji dinamika tradisi lisan Patu Donggo ditinjau dari struktur, fungsi
komunikatif, dan nilai pendidikan serta implikasinya dalam pembelajaran sastra lisan
di sekolah.

METODE

Metode penelitian dalam kajian berjudul “Dinamika Tradisi Lisan Patu
Donggo: Analisis Struktur, Fungsi Komunikatif, dan Nilai Pendidikan dalam
Perspektif Pembelajaran Sastra Lisan” menggunakan metode kajian pustaka (library
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk
menelaah, memahami, dan menginterpretasikan berbagai konsep, teori, serta hasil
penelitian yang berkaitan dengan tradisi lisan Patu Donggo, struktur sastra lisan,
fungsi komunikatif, nilai pendidikan, dan relevansinya dalam pembelajaran sastra
lisan di sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemaknaan terhadap fenomena budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
lisan secara mendalam dan kontekstual.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari berbagai buku, artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan
disertasi yang membahas sastra lisan, Kapatu Bima, tradisi budaya Donggo, teori
strukturalisme, semiotika, fungsionalisme, teori tindak tutur, teori habitus,
pendidikan karakter, konstruktivisme, dan Culturally Responsive Teaching.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, prosiding seminar,
serta sumber-sumber relevan lainnya yang mendukung pembahasan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan berbagai literatur
yang relevan dengan fokus penelitian. Peneliti melakukan penelusuran pustaka
secara sistematis terhadap sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan
dinamika tradisi lisan Patu Donggo baik dari aspek struktur, fungsi komunikatif, nilai
pendidikan, maupun implikasinya dalam pembelajaran sastra lisan.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu
dengan menelaah isi literatur secara kritis untuk menemukan pola, konsep, makna,
dan hubungan antargagasan yang berkaitan dengan objek penelitian. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan. Dalam proses ini, peneliti menghubungkan temuan-temuan pustaka
dengan kerangka teori yang digunakan, seperti strukturalisme sastra, semiotika,
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fungsionalisme, teori tindak tutur, teori habitus Pierre Bourdieu, serta pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran.

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan berbagai referensi dan hasil penelitian yang
memiliki keterkaitan tema. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang
terhadap kesesuaian data dan teori agar interpretasi yang dihasilkan tetap objektif,
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Melalui metode
kajian pustaka ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika tradisi lisan Patu Donggo sebagai warisan budaya
yang memiliki nilai sosial, pendidikan, dan relevansi dalam pengembangan
pembelajaran sastra lisan berbasis kearifan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dan pembahasan dalam penelitian ini terdapat beberapa hal di
antaranya adalah:

1. Struktur Patu Donggo sebagai Representasi Pola Pikir

Struktur Patu Donggo sebagai salah satu bentuk sastra lisan masyarakat
Donggo tidak dapat dipahami sekadar sebagai rangkaian estetika bahasa yang
bersifat spontan, melainkan sebagai konstruksi budaya yang mencerminkan pola
pikir kolektif masyarakatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur
pembentuk Patu Donggo seperti rima, pilihan diksi, metafora, serta pola larik
memiliki keteraturan yang mencerminkan sistem berpikir yang simbolik, halus, dan
kontekstual. Pola ini menegaskan bahwa masyarakat Donggo cenderung
mengedepankan komunikasi tidak langsung, di mana pesan-pesan sosial disampaikan
melalui ungkapan yang tersirat, penuh makna, dan mempertimbangkan etika
interaksi. Temuan ini sejalan dengan Fadli et al (2024) yang menyatakan bahwa
struktur dalam karya sastra tradisional mengandung representasi nilai budaya yang
terinternalisasi dalam bentuk simbolik”. Dengan demikian, struktur Patu Donggo
tidak hanya berfungsi sebagai bentuk artistik, tetapi juga sebagai medium yang
merepresentasikan cara masyarakat memahami dan menata realitas sosialnya.

Dalam perspektif strukturalisme sastra, pola-pola yang terdapat dalam Patu
Donggo dapat dibaca sebagai bagian dari sistem makna yang lebih luas. Pemikiran
Claude Lévi-Strauss menekankan bahwa struktur dalam kebudayaan, termasuk sastra
lisan, mencerminkan cara kerja pikiran manusia dalam mengorganisasi pengalaman.
Hal ini diperkuat oleh kajian R. Rahmawati (2023) yang menunjukkan bahwa
“struktur naratif dalam tradisi lisan mengandung pola-pola mendalam (deep
structure) yang mengungkap sistem klasifikasi dan oposisi biner dalam masyarakat”.
Dalam konteks Patu Donggo, pola rima dan penyusunan larik tidak hanya
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membentuk keindahan bunyi, tetapi juga mengatur alur penyampaian makna secara
sistematis, sehingga pesan yang disampaikan tetap terjaga dalam koridor norma
sosial. Sebagaimana dijelaskan dalam karya S. S. Wajiran (2024) pendekatan
“strukturalisme memungkinkan pembacaan sastra sebagai sistem yang utuh, di mana
setiap unsur memiliki fungsi dalam membangun keseluruhan makna”. Bahkan, dalam
perkembangan pemikiran yang lebih lanjut, B. Suyanto menekankan bahwa
pemaknaan terhadap struktur juga dapat dilihat sebagai proses yang dinamis,
terutama ketika dikaitkan dengan perubahan sosial (Suyanto et al., 2023).

Selain itu, pendekatan semiotika memberikan ruang analisis yang lebih dalam
terhadap makna simbolik yang terkandung dalam Patu Donggo. Melalui perspektif
Roland Barthes, bahasa dalam Patu Donggo dapat dipahami sebagai sistem tanda
yang memiliki lapisan makna denotatif dan konotatif. Pada tingkat denotatif, pantun
menyampaikan pesan secara literal, namun pada tingkat konotatif, tersimpan makna
budaya yang lebih kompleks, seperti nilai kesopanan, penghormatan, dan
kebijaksanaan lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gumati (2024) yang
menunjukkan bahwa “simbol dalam karya sastra mengandung dimensi spiritual dan
kultural yang tidak selalu tampak secara langsung”. Hal serupa juga diungkapkan
oleh H. Prasetyo (2023) bahwa analisis semiotika mampu mengungkap makna
terdalam yang tersembunyi di balik teks sastra. Bahkan, dalam konteks pantun
sebagai tradisi lisan, menegaskan bahwa setiap unsur dalam pantun memiliki fungsi
sebagai tanda yang merepresentasikan realitas sosial dan budaya masyarakat (Sultina
& Latukau, 2023).

Struktur Patu Donggo dapat dipahami sebagai representasi utuh dari pola pikir
dan estetika budaya masyarakat Donggo. Patu Donggo tidak hanya memperlihatkan
keindahan bahasa, tetapi juga mengandung sistem makna yang kompleks yang
berakar pada kearifan lokal. Melalui pendekatan strukturalisme dan semiotika, Patu
Donggo tidak lagi dipandang sebagai teks yang statis, melainkan sebagai praktik
budaya yang hidup dan terus dimaknai dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks
ini, Patu Donggo menjadi bukti bahwa sastra lisan memiliki kedalaman filosofis
yang mampu merefleksikan identitas budaya sekaligus menjadi media komunikasi
yang efektif dalam menjaga harmoni sosial.

2. Fungsi Komunikatif Patu Donggo dalam Relasi Sosial Masyarakat

Fungsi komunikatif Patu Donggo dalam kehidupan masyarakat Donggo tidak
dapat dilepaskan dari perannya sebagai medium interaksi sosial yang sarat makna
dan nilai. Tradisi lisan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi yang efektif dalam menyampaikan berbagai pesan sosial, seperti
nasihat, kritik, ungkapan perasaan, hingga mekanisme menjaga harmoni dalam relasi
antarmasyarakat. Dalam praktiknya, Patu Donggo menghadirkan pola komunikasi
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yang khas, yakni melalui ungkapan tidak langsung yang penuh simbol dan kiasan.
Cara ini mencerminkan etika lokal masyarakat Donggo yang menjunjung tinggi
kesantunan dan keharmonisan dalam berinteraksi. Fenomena ini sejalan dengan
temuan E. Erwin dan S. Maryani (2022) yang menyatakan bahwa bahasa dalam
tradisi lokal tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan
hubungan erat antara ekspresi linguistik dan perilaku sosial masyarakat.

Dalam konteks yang lebih spesifik, fungsi komunikatif tersebut juga dapat
dilihat sebagai bagian dari praktik tindak tutur dalam budaya masyarakat Bima.
Arifuddin et al (2024) menunjukkan bahwa dalam tradisi lisan seperti nggahi panati,
setiap ujaran memiliki tujuan sosial tertentu, seperti mempersuasi, menegaskan, atau
menjaga kehormatan dalam interaksi adat”. Hal ini menunjukkan bahwa Patu
Donggo sebagai bagian dari tradisi lisan Bima juga beroperasi dalam kerangka yang
sama, di mana setiap ungkapan tidak hanya bermakna secara linguistik, tetapi juga
memiliki dimensi tindakan sosial. Dengan demikian, Patu Donggo menjadi ruang di
mana bahasa berfungsi sebagai alat untuk membangun relasi sosial yang harmonis
sekaligus mengatur norma interaksi.

Dari perspektif antropologi, fungsi tersebut dapat dijelaskan melalui
pendekatan fungsionalisme yang dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski. Dalam
pandangan ini, setiap unsur budaya, termasuk tradisi lisan, memiliki fungsi dalam
memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. Patu Donggo, dalam hal ini, berfungsi
sebagai mekanisme kultural untuk menjaga keseimbangan sosial, mengurangi potensi
konflik, serta memperkuat solidaritas. Temuan ini sejalan dengan kajian Mardhiah &
Hidayat (2023) yang menunjukkan bahwa tradisi lokal memiliki fungsi sosial dalam
memperkuat ikatan komunitas dan menjaga keberlangsungan nilai budaya. Demikian
pula Ummah (2024) menegaskan bahwa praktik budaya memiliki fungsi yang
berkaitan dengan kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat. Dalam konteks ini, Patu
Donggo tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana
pemeliharaan struktur sosial dan nilai kolektif.

Di sisi lain, untuk memahami secara lebih mendalam makna tindakan dalam
ujaran Patu Donggo, teori tindak tutur yang dikembangkan oleh J. L. Austin menjadi
sangat relevan. Teori ini menekankan bahwa setiap ujaran tidak hanya mengandung
makna, tetapi juga merupakan tindakan yang memiliki tujuan tertentu. Dalam Patu
Donggo, ujaran dapat berfungsi sebagai tindak lokusi (penyampaian informasi),
ilokusi (tujuan seperti menasihati atau mengkritik), dan perlokusi (dampak terhadap
pendengar). Hal ini diperkuat oleh kajian Utami & Rizal, (2022) menegaskan bahwa
“bahasa dalam konteks sosial selalu terkait dengan peristiwa tutur dan tujuan
komunikasi tertentu”. Selain itu, A. Bala (2022) menjelaskan bahwa makna ujaran
sangat ditentukan oleh konteks sosial dan relasi antarpenutur” sementara W. Wibowo
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(2022) menekankan bahwa tindak tutur merupakan inti dari proses komunikasi yang
efektif dalam masyarakat.

Fungsi komunikatif Patu Donggo tidak hanya menunjukkan perannya sebagai
media penyampaian pesan, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang kompleks
dalam membangun dan menjaga relasi masyarakat. Melalui pendekatan
fungsionalisme dan teori tindak tutur, dapat dipahami bahwa setiap ungkapan dalam
Patu Donggo mengandung tujuan sosial yang mendalam dan berkontribusi pada
terciptanya harmoni dalam kehidupan bersama. Dalam konteks ini, Patu Donggo
menjadi representasi nyata bagaimana bahasa, budaya, dan relasi sosial saling terjalin
dalam satu kesatuan yang utuh, sekaligus memperlihatkan kekuatan sastra lisan
sebagai medium komunikasi yang hidup dalam masyarakat.

3. Nilai Pendidikan dalam Patu Donggo sebagai Habitus Budaya

Nilai pendidikan yang terkandung dalam Patu Donggo tidak hanya hadir
sebagai pesan moral yang bersifat eksplisit, tetapi lebih dalam lagi terjalin dalam
praktik budaya yang hidup dan terus direproduksi dalam kehidupan masyarakat
Donggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Patu Donggo memuat nilai-nilai
seperti sopan santun, penghormatan terhadap sesama, solidaritas sosial, serta
kebijaksanaan lokal yang diwariskan secara tidak formal melalui interaksi sehari-
hari. Nilai-nilai ini tidak diajarkan dalam bentuk doktrin, melainkan diinternalisasi
melalui pengalaman kultural yang berulang, sehingga membentuk karakter individu
secara alami. Fenomena ini sejalan dengan temuan Hajar et al (2024) yang
menegaskan bahwa pantun sebagai bagian dari sastra lisan mengandung representasi
kearifan lokal yang berfungsi sebagai media pewarisan nilai budaya”. Dengan
demikian, Patu Donggo tidak hanya menjadi bentuk ekspresi budaya, tetapi juga
sarana pendidikan yang hidup dalam masyarakat.

Dalam kerangka hermeneutika, pemaknaan terhadap nilai-nilai dalam tradisi
lisan juga menuntut adanya pembacaan yang mendalam terhadap simbol dan
konteks. Febriani & Purwanto (2024) menunjukkan bahwa pantun tradisional
mengandung nilai pendidikan yang dapat dipahami melalui interpretasi terhadap
makna simbolik yang tersirat”. Hal ini memperkuat pandangan bahwa nilai dalam
Patu Donggo tidak bersifat literal, melainkan hadir dalam bentuk kiasan yang
menuntut pemahaman kontekstual. Sejalan dengan itu, Semadi (2022) menegaskan
bahwa sastra lisan memiliki fungsi penting dalam memuliakan pendidikan budi
pekerti, karena nilai-nilai moral disampaikan secara halus dan menyentuh kesadaran
individu. Dalam konteks ini, Patu Donggo menjadi media pendidikan yang efektif
karena mampu menyampaikan nilai tanpa menimbulkan resistensi.

Untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut tertanam dan terus
direproduksi dalam kehidupan masyarakat, teori habitus dari Pierre Bourdieu
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memberikan kerangka analisis yang kuat. Habitus merujuk pada sistem disposisi
yang terbentuk melalui pengalaman sosial yang berulang, yang kemudian
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak individu. Dalam konteks Patu
Donggo, nilai-nilai seperti kesopanan dan penghormatan tidak hanya dipahami
sebagai norma, tetapi telah menjadi bagian dari kebiasaan yang melekat dalam diri
masyarakat. Hal ini sejalan dengan kajian Sukmani (2023) yang menunjukkan
“bahwa praktik budaya merupakan arena reproduksi nilai yang terus berlangsung
dalam kehidupan sosial”. Sementara Ilham (2024) menekankan bahwa relasi antara
modal budaya dan kekuasaan turut memengaruhi bagaimana nilai-nilai tersebut
dipertahankan dan diwariskan”. Dalam perspektif yang lebih luas menegaskan bahwa
sastra memiliki peran penting dalam merespons persoalan sosial melalui internalisasi
nilai-nilai budaya (Taum, 2023).

Di sisi lain, relevansi nilai-nilai dalam Patu Donggo dengan pendidikan
karakter menjadi semakin nyata ketika dikaitkan dengan konteks pendidikan formal.
Nilai-nilai lokal yang terkandung dalam tradisi lisan dapat menjadi sumber
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. S. Ati dan M. Gay
(2022) menunjukkan bahwa “sastra lisan mampu menjadi media efektif dalam
menanamkan nilai karakter melalui metafora dan simbol budaya”. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Karsiwan et al (2023) yang menyatakan bahwa “pembelajaran
berbasis kearifan lokal dapat memperkuat pendidikan karakter siswa secara
signifikan”. Bahkan, menegaskan bahwa integrasi nilai budaya dalam pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia mampu membentuk kepribadian peserta didik yang
berakar pada identitas lokal (Fitriyah et al., 2022).

Dengan demikian, Patu Donggo dapat dipahami sebagai habitus budaya yang
tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai kearifan lokal, tetapi juga menjadi
mekanisme sosial dalam membentuk karakter masyarakat. Nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya tidak berhenti pada tataran simbolik, melainkan terus hidup
dan berkembang melalui praktik budaya yang berulang. Dalam konteks ini, Patu
Donggo tidak hanya relevan sebagai objek kajian sastra, tetapi juga sebagai sumber
pendidikan karakter yang kontekstual dan berkelanjutan. Integrasi antara perspektif
habitus dan pendidikan karakter memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
bahwa tradisi lisan memiliki peran strategis dalam membentuk manusia yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakar kuat pada nilai-nilai budaya lokal.
4. Transformasi dan Relevansi Patu Donggo dalam Pembelajaran Sastra Lisan

Patu Donggo dalam konteks pendidikan menunjukkan bahwa tradisi lisan tidak
bersifat statis, melainkan terus bergerak dan beradaptasi mengikuti perubahan sosial
dan kebutuhan zaman. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Patu Donggo
memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi bahan ajar sastra lisan yang
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kontekstual, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai sosial, budaya, dan etika yang
dekat dengan kehidupan peserta didik. Namun, proses transformasi ini tidak terjadi
secara sederhana, melainkan melalui tahapan reinterpretasi, penyederhanaan bentuk,
serta penyesuaian dengan struktur kurikulum formal. Fenomena ini sejalan dengan
kajian Perangin-Angin et al (2024) yang menunjukkan bahwa “sastra lisan dapat
mengalami perubahan bentuk tanpa kehilangan esensi maknanya ketika diadaptasi ke
dalam konteks baru”. Dengan demikian, transformasi Patu Donggo bukan berarti
menghilangkan nilai tradisionalnya, tetapi justru membuka ruang baru bagi
keberlanjutan tradisi dalam dunia pendidikan.

Lebih jauh, proses transformasi dari tradisi ke pendidikan formal juga dapat
dilihat sebagai bentuk kreativitas budaya dalam merespons perubahan zaman.
Penelitian A. Dewi (2023) menunjukkan bahwa “praktik budaya lokal dapat diolah
menjadi bentuk pertunjukan atau bahan ajar yang lebih sistematis tanpa kehilangan
identitas aslinya (Dewi, 2023). Dalam konteks Patu Donggo, transformasi ini dapat
berupa pengemasan ulang dalam bentuk teks pembelajaran, media audiovisual, atau
praktik performatif di kelas. Temuan Abimanyu et al (2024) juga menegaskan bahwa
sastra lisan masyarakat Donggo mengandung nilai-nilai sosial yang relevan untuk
dikembangkan dalam pembelajaran, seperti kebersamaan, etika komunikasi, dan
penghormatan terhadap sesame” . Nilai-nilai ini menjadi landasan penting dalam
menjadikan Patu Donggo sebagai sumber belajar yang tidak hanya informatif, tetapi
juga transformatif.

Namun demikian, integrasi Patu Donggo ke dalam pembelajaran juga
menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan perbedaan karakter antara
tradisi lisan yang bersifat kontekstual dan kurikulum sekolah yang cenderung formal
dan tekstual. Selain itu, keterbatasan pemahaman guru terhadap nilai dan struktur
tradisi lokal juga menjadi hambatan dalam proses implementasi. Dalam hal ini,
pengalaman dari penelitian J. T. Haryanto (2022) menunjukkan bahwa “keberhasilan
transformasi tradisi ke dalam praktik sosial modern sangat bergantung pada
kemampuan adaptasi tanpa menghilangkan nilai inti yang terkandung di dalamnya”.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga pengalaman kultural peserta didik.

Dalam kerangka teori pembelajaran, pendekatan konstruktivisme yang
dikembangkan oleh Lev Vygotsky menjadi sangat relevan untuk menjelaskan proses
ini. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial dan pengalaman langsung, sehingga pembelajaran berbasis tradisi seperti Patu
Donggo dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sebagaimana
dijelaskan dalam kajian Astiti et al (2024), pembelajaran konstruktivistik
memungkinkan peserta didik untuk mengonstruksi pemahaman mereka sendiri
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melalui konteks budaya yang mereka kenal” . Layla Khirawati, 2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan konstruktivisme sosial dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran”. Dengan demikian, Patu Donggo
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa
dalam memahami nilai budaya.

Selain itu, pendekatan Culturally Responsive Teaching juga memberikan
kerangka yang kuat dalam mengintegrasikan Patu Donggo ke dalam pembelajaran
sastra lisan. Pendekatan ini menekankan pentingnya menjadikan budaya peserta
didik sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan
menjadi lebih relevan dan bermakna. (Putri et al (2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis budaya dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus
memperkuat pemahaman budaya siswa”. Bahwa pendekatan ini  mampu
meningkatkan aktivitas belajar dan kesadaran budaya peserta didik (Arista et al.,
2024; Fauzan et al., 2024). Dalam konteks ini, Patu Donggo tidak hanya menjadi
objek pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari identitas peserta didik yang
dihidupkan kembali dalam ruang kelas.

Transformasi dan relevansi Patu Donggo dalam pembelajaran sastra lisan
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pelestarian budaya dan inovasi
pendidikan. Tradisi lisan ini tidak hanya dapat diadaptasi menjadi bahan ajar yang
kontekstual, tetapi juga mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna
melalui pendekatan konstruktivisme dan pembelajaran berbasis budaya. Meskipun
terdapat berbagai tantangan dalam proses integrasinya, Patu Donggo tetap memiliki
potensi strategis sebagai jembatan antara warisan budaya lokal dan kebutuhan
pendidikan masa kini, sehingga dapat berkontribusi dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakar kuat pada identitas
budayanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Patu Donggo
merupakan tradisi lisan masyarakat Donggo yang memiliki struktur estetis dengan
karakteristik simbolik yang mencerminkan nilai, pandangan hidup, dan pola pikir
masyarakat pendukungnya. Selain berfungsi sebagai karya sastra, Patu Donggo juga
berperan sebagai media komunikasi sosial yang efektif dalam menyampaikan pesan,
mempererat hubungan antaranggota masyarakat, serta menjaga harmoni sosial.
Tradisi ini mengandung berbagai nilai pendidikan karakter, seperti kesopanan,
kebersamaan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap sesama, Yyang
terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat sebagai bagian dari habitus budaya.
Dalam konteks pendidikan, Patu Donggo memiliki potensi yang besar untuk
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diintegrasikan ke dalam pembelajaran sastra lisan sebagai sumber belajar yang
kontekstual dan berbasis kearifan lokal. Namun, implementasinya memerlukan
strategi adaptasi yang tepat agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap
relevan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di era modern.
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